BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis mengkaji dan memaparkan pembahasan penelitian ini, maka
dari hasil penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik pelaksanaan zakat fitrah yang di prioritaskan kepada ustadz di Desa
Hutabaringin karena sudah tradisi yang dilakukan secara turun menurun dan
tradisi ini sudah berjalan lama dari dahulu, Dalam pandangan masyarakat
Desa Hutabaringin, bahwa ustadz itu sebagai orang yang banyak beribadah,
dan mengerti agama. Masyarakat menganggap sangat wajar mengutamakan
penyaluran zakat fitrah kepada ustadz karena termasuk sabilillah yang
mempunyai peran besar dalam kegiatan keagamaan pada masyarakat
setempat.

2. Alasan-alasan terhadap pemberian zakat fitrah kepada ustadz jika ditinjau
dari hukum Islam tidak dapat dibenarkan karena pada dasarnya zakat fitrah
diprioritaskan terlebih dahulu kepada fakir dan miskin untuk mencukupi
kebutuhan mereka. Dan adat yang diterapkan di Desa Hutabaringin
merupakan ‘urffasid yaitu sebagai adat kebiasaan yang bertentangan dengan
hukum yang lebih tinggi yang bersumber dari al-Qur’an. Sesungguhnya
tujuan zakat fitrah adalah kewajiban seorang muslim mampu membayar zakat
kepada orang yang berhak membutuhkan dan orang yang berhak
mendapatkan zakat fitrah itu ada 8 golongan yang sudah dijelaskan dalam

surah At-Taubah ayat 60. Sehingga pemberian yang diberikan muzakKi
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kepada ustadz tidak sah secara hukum Islam, karena peemberian atas dasar
rasa hormat dan balas budi adalah termasuk sedekah biasa tidak dengan
memberikan zakat fitrah.
B. Saran
Berdasarkan hasil analisa dan juga kesimpulan, maka penulis memberikan
saran-saran sebagai berikut:

1. Meningkatkan edukasi pemahaman hukum Islam kepada ustadz khususnya
mengenai golongan penerima zakat, agar pendistribusian zakat fitrah dapat
dilakukan tepat sasaran.

2. Perlu dibentuknya amil zakat supaya tidak memanfaat zakat pada
sekolompok asnaf. Dengan mengadakan kesepakatan bersama antara pemuka
agama dan masyarakat, untuk pengelolaan zakat yang terdiri dari tokoh
agama dan dibantu oleh orang-orang yang mengerti tentang zakat di desa
Hutabaringin.

3. Meningkatkan pemahaman masyarakat khususnya tentang masalah zakat
fitrah yang telah ditentukan oleh syara’ mengenai golongan pemerima zakat
dengan mempertimbangkan perubahan zaman dan ijtihad berbagai ulama,

agara akat dapat terlaksana tepat pada sasarannya.
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